
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Pada pembahasan dikemukakan bahwa pada umumnya masyarakat 

Indonesia mempunyai kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 

daerahnya sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang 

terjadi dalam praktik pribadi dokter di Jl. Bangka No. 2 Madiun. Bahasa yang 

digunakan oleh dokter, perawat, pasien, dan detailer yaitu bahasa Indonesia dan 

bahasa Jawa. Kedua bahasa  tersebut dapat dikuasai oleh mereka, baik sebagai 

penutur maupun mitra tutur. 

 Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap alih kode dan campur kode 

bahasa yang digunakan dalam praktik pribadi dokter diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Alih kode bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia yang digunakan sebanyak 

16 data dengan bentuk alih kode berupa kalimat. Penyebab terjadinya alih 

kode tersebut karena  hadir penutur ketiga dan perpindahan topik.     

2. Alih kode bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa yang digunakan sebanyak 

22 data bentuk alih kode berupa kalimat. Penyebab terjadinya alih kode 

tersebut karena  hadirnya penutur ketiga dan perpindahan topik  

3. Campur kode bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia yang digunakan 

sebanyak 29 data, dengan bentuk campur kode berupa kata sebanyak 10 data, 

berupa frasa sebanyak 10 data, dan juga berupa klausa sebanyak 9 data.  . 
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Penyebab terjadinya campur kode karena latar belakang kebahasaan penutur 

dan mitra tutur mereka adalah dwibahasawan yang menguasai dua bahasa. 

Tujuan kegiatan campur kode adalah untuk menjelaskan dan mengungkapkan 

maksud yang akan disampaikan kepada lawan tutur dengan menggunakan 

bahasa yang santun. 

4. Campur kode bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa yang digunakan 

sebanyak 17 data, dengan bentuk campur kode berupa kata sebanyak 2 data, 

berupa frasa sebanyak 6 data, dan juga berupa klausa sebanyak 9 data.   

Penyebab terjadinya campur kode karena latar belakang kebahasaan penutur 

dan mitra tutur mereka adalah dwibahasawan yang menguasai dua bahasa. 

Tujuan kegiatan campur kode adalah untuk memperjelas maksud kalimat atau 

bahasa yang digunakan oleh penutur. 

 

B. Saran 

 Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran yang sekiranya dapat 

membantu dan bermanfaat bagi pembaca, pengajaran bahasa, dan peneliti 

selanjutnya. 

1. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan berguna untuk seluruh pembaca agar 

dapatmenggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar baik dalam 

bentuk tulisan dan lisan dan memberi pengetahuan kepada para pembaca 

tentang alih kode dan campur kode. 
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2. Pengajaran Bahasa 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

bagi guru bahasa Indonesia untuk lebih meningkatkan proses belajar 

mengajar bahasa Indoensia khususnya tentang alih kode dan campur kode. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini  dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang alih kode dan 

campur kode. 
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